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ABRSTRAK

Dalam pemeriksaan terhadop tersangko pada tingkat penyidikan, seorang
penyidik  tidak boleh melakukan kekerasan atau  pemaksaan  dalam  meminta
keterasnpan terhadap tersangka, korena sclams proses pidana tersangka memilik bak-
hak yang dilindungi oleh KUHAP, Untuk it supaya mudah melakukan tugasnya
penyvidik harus dibekali denpan ilmu psikelogi. mue psikologi sangat  besar
peranannya selama pemeriksaon lersangka (interogasi), sebab psikologi melakukan
pendekatan terbadap  kepribadian, tingkah laku dan perbupten  individo yang
diperiksa. Penvidik yang menpusssi, minimal menpetabui sedikic psikologi dapat
dengan mudah mengenali watak dan pribadi tcrsanghka, sehingga dapat ditentukan
teknik-teknik  pendekatan  yang cocok  untuk  kebeorhasilan  pemeriksan  yang
berlangsung secara manusiawi. Pendekatan tersehut disumping untuk mempermudah
penyidik mengumpulkan  keterangan,  juga  diterapkan  untuk  mengatasi bila
seundainya tersangka diam, berbohong, atau berbelit-belit saat menjawab  atau
memberikan keterangon, Adopun perumusan masalah dalam skrips1 ing adalah
bagaimana peranan psikologi dalam prakick penyidikan atau pemeriksaan tersengha
pada saat interopasi, penyidikan atou interogasi yvang bagaimana yang dikehendaki
aleh psikologi. Dan kendala-kendala apa yang i hadap penyidik dalam interogas:
tersangka dengan menggunakan idmo psikelogi, Metode yang digunakan dalam
penelitian int adalah metode penelitian lapangan yaitu mengumpulkan data poimer
dan data sckunder, yang berupa wawanearn vang lerkanl dalam skripsi ing dan metode
penclitian kepustakan yvaitu meongumpulkon bahaas hukum primer dan baban bukum
sckunder, Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan babwa peranan psikologt
dalam praktek penvidikan sangat penting khususnya dalam rangka melakukan
perneriksaan terhadap tersangka atau interegasi, scbab dengan diketahuinys tipe-tipe
dan kepribadian tersangka dengan sendirinya dalam pemeriksaan st fersangha
penyidik dapat denpan leloasa mengajuekan perlanyan kepada tersangkas dan tersangka
Juga dapat memberikan jawaban tanpa adanya tekapan dan ancaman psikis dari
penyvidik ataupun tindakan kekerason dard penyidik. Derdasackon wawancara penulis
dengan Briptu Dian Feri Maizal tidsk semua penyidik menguasai il psikologi tapi
dengan adanya pembekalan dan pengalaman yeng didapat penyidik dalam melakukan
pemeriksaan terhadap tersangka dapat dijadiken pedoman dalam tugas selinjuinya,



BARBI

PEMNMDAIIULITAN

A, Latar Belakang Masalah

Sgjak di berlakukannya Undang-undang po. 8 Tahun 1981 teniang
Kitab  Undang-undang  Hukum  Acara Pidane (KUHAP), telah  terjadi
perubahan  fundamental' dimana KUHAP menjunjung linggi, memberi
Jaminan dan penghormatan lerhadap barkat dan marlabal manusia dalam
proses perkara pidapa pada tabap penyidikan sampai pada tabap pelaksanaan
putusan hokim, Distur dalam Bab IV mulai Pasal 30 sampai Pasal 68 yang
mengatur tentang hak-hak wesangka dalam proses perkara pidans, khususnya
pada tingkat penyidikan distur dalam Pasal 52 KUHALD vang berbunyi:

“Dalam  pemeriksaan  pada  tingkat penyidikan dan  pengadilan,

tersangka ataw lerdakwa berhak memberikan keterangan secara bebas

kepada penyicik atao hakim™

i dalam KUHAP, di samping mengatur ketentuan tentang tata cara
proses pidana juga mengatur tentang bak dan kewajiban seorang yang terlibat
proses pidana. Proses pidana vang di maksud di sini adalah dalam tahap
pemenksian ersangka (inferogast) pada tngkat penyidikan, Pemenksaan

lersampka merupakan salah satu usaba untuk pengunipulan bahan pembuktian,

' Pada masa berlakenya  HIR sebagai warisan rezim kolonial Bebanda banvak  1erjadi
mastlah yang beckiitan dengan ldak werpenohinya lak — bk acaer wesangka, paa pencar
keadilon vang semestinyd masi berstatus lersengka atuw terdekwa, sejak laral pertusa di dngkas
pemeriksann penyidikan secars aprien diangzap schapni penjolal yang wk werimpuni dosanya.
Akibat sikap dan penilainn demilian | di copotilah harkat, marobat, den largs diri lersangha
dalam seaaly bentuk ketidakpastian dengan jolioe melemparkan ke sarang kesengsaraan. {Yahya,
Harahap, 2000, Peorbalasor pormasalatns dan pereeapor KUHAP, Sinar Geafika, Jakara hal 3)



vaule untuk mendapatkan keteranpan/kejelasan tentang terjadinya suatu tindak
pidana yang mungkin mehbatkan tersanpka

Pelaksannan  interogasi  ini dilakukan  oleh  penyidik,  penyidik
mempunyal peranan yang sangat penting dalam  pelaksanaan penepakan
hukum, sehingea sangat perlu memperhitungkan akan terjodinya masalah-
masalabh yang tidak dapat dihindari dalam pelaksansan KUHAP., Hal i
dikarenakan jiwa dan materi KUIAP sangat berbeda dengan hukem acara
lama  Herziene Inlands Reglement (HIR) dimana telah werjadi perubahan
mendasar dalam sistem pemeriksaan tersangka, Dalam pemeriksaan tersangka
diperfukan adunyy akok dean (cknik pemeriksaan, KUHATP menuntut dalam
sistem penyidikan terselut adalah;

“Peningkatan personal, peralatan, dan sorans-sarana lainnya  baik

kuantitatif’ maupun kualitalif guna kepentingan  pibak polei pada
umumnya, terulama pelaksanaan tugas reserse yang  mengembarn

'|'|E

peiryidikan

Tink pangkal pemertksaan di badapan peoyidik ialah tersangka, dar
dialah diperolch keterangan tentang peristiwa pidana yang diperiksa. akan
tetapi, sckalipun tersangka yang menjadi ik tolak pemeriksaan, penvidik
wajib memperhatikan dan memperlakukan tersangka scbhagal manusia vang
memiliki harkal dan martabat, sehingga terpenubn hak-hak tersangka scsuai
denpan landasan tujuan KUHAP yaite melindungi harkat dan mareabat

IMENLIS,

* Departemen kehakiman, 1982, Prdoman pelatsanaan KUHAP, Tnkartohlm 23-22
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BAB IV

PENUTUP

A, Hesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada Bab schelumnya sesuai dengan

penelitian vang telah dilakukan serta dari hasil wawancara di Polizbes Padang.

maka penulis dapat menank kestmpulan sebagar benkut |

I

B

Ilmu psikolopi sanpat berperan besar bagl penyvidik dalam melakukan
interogasi atau pemerikzaan tersangka, Mengingat penyidik berhadapan
dengan manusia yang memiliki jiwa, karena it penvidik perlu memahami
sikap dan kepribadian orang vang di periksa sehinggz penvidik dapat
melakukan tindakan wyang tepat dan menghindari sikap-sikap seperti
menghina dan memaki-makl. menyiksa jasmaniah dan rehaniah serta
menyuap untuk mendapatkan pengakuan dan scbagainya, maka penyidik
sangat perlu menguasai tlmu peikologl agar memudahkan tugasnya,

Eendala-kendala vang di hadapi penyidik di scbabken oleh beberapa
faktor seperti  sulitnya mendapat  keterangan dari tersangka,
ketidaktavan tersangha lerhadap tindak pidana vang di sangkakan padanya,
sikap l&rﬁﬁngka vang membernikan keterangan yang berbelit-belit, sena

kurangnya sarana dan prasarana,

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas pepulis mencoba memberikan saran

terhadap proses interopasy’ pemeniksaan tersangka yang merepakan tugas

i



penyidik sehingga tujuan penyidikan tersebut dapat di capai dengan lancar dan

baik.

1.

[ ]
'

Penulis  berharap setiap penyidik di berikan pembekalan temtang ilmu
psikologi ini, karena merupakan ilmu bantu yang sangat bermanfaat bagi
penyidix  dalam melskukan tugasnya, khususnya dalam melakukan
interogasi/pemeriksaan tersangka atan saksi-saksi.

Penyidik vang menguasai ilmu psikologl di hampkan dapat melaksanakan
proses penyidikan depgan sesval denpan kemanusisan, dan tidak perlu
mengeunakan kekerasan karena tersangka adalah manusia yang juga

mempunyai harkat dan martabat

T
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